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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal persamaan kuadrat di SMA Negeri 2 Kota Sorong. Menggunakan metode kuantitatif dengan 
teknik pemilihan sampel acak, 31 siswa kelas XI dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Selain 
itu, wawancara dengan lima siswa dilakukan untuk mengetahui alasan di balik kesalahan mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan paling umum adalah tidak menyelesaikan soal (29%), 
diikuti oleh kesalahan dalam memahami soal (28%), dan tidak menjawab soal (22%), dengan 
kesalahan tidak melanjutkan proses sebagai yang paling jarang terjadi (21%). Wawancara 
mengungkapkan bahwa kesalahan ini sering disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dan 
kesulitan dalam menerapkan rumus. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan metode pengajaran 
dan pemahaman konsep siswa untuk mengurangi kesalahan-kesalahan tersebut. 

Kata kunci: kesalahan; matematika; persamaan kuadrat 

ABSTRAC. The study aims to identify a student's mistake in solving the question of square 
equations at the 2nd State High School of Sorong. Using quantitative methods with random 
sampling techniques, 31 eleventh-grade students were analyzed using descriptive statistics. Besides, 
interviews with five students were conducted to find out the reasons behind their mistakes. The 
results showed that the most common mistakes were not solving a question (29%), followed by 
mistakes in understanding the question (28%), and not answering the question (22%), with mistakes 
not continuing the process as the rarest (21%). Interviews revealed that these errors were often 
caused by a lack of understanding of concepts and difficulties in applying formulas. In conclusion, 
improved teaching methods and student conceptual understanding are needed to reduce these 
errors. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan terus berkembang dan kemajuan ini berkontribusi signifikan pada kehidupan 
manusia, terutama melalui bidang matematika yang memainkan peran penting dalam kemajuan 
teknologi di abad ke-21. Oleh karena itu, pembelajaran matematika menjadi sangat penting dalam 
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, kritis, dan analitis. 
Keahlian ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan diri dan beradaptasi dalam dunia yang 
tidak pasti, serta menerapkan pengetahuan matematika dalam berbagai konteks dunia nyata. 
(Mandasari & Wahyuni, 2021; Rahayu, 2016).  

Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan dari sekolah 
dasar hingga sekolah menengah atas. Menurut Badan Standar Pendidikan menyatakan bahwa 
matematika penting bagi semua siswa mulai dari sekolah dasar dan seterusnya, memberikan siswa 
pemahaman mendasar dan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kritis. Kemampuan-
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kemampuan ini membantu siswa dalam belajar sains dan teknologi informasi yang memungkinkan 
mereka untuk menyerap pengetahuan lanjutan. 

Namun kenyataan dilapangan masih banyak siswa yang berpandangan bahwa matematika itu 
pelajaran yang sulit (Aprilia & Fitriana, 2021; Siregar, 2017). Pernyataan tersebut sejalan dengan 
pendapat (Intisari, 2017) yang mengatakan bahawa matematika merupakan mata pelajaran yang 
menakutkan, memusingkan, menyebalkan bahkan membuat pusing dan stress siswa. yang 
mengatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit bagi siswa dan juga dari (Hakim & 
Adirakasiwi, 2021; Utomo et al., 2024) yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa menganggap 
matematika adalah mata pelajaran yang sangat menakutkan, membosankan dan sulit”. Selain itu, 
(Abdurraham, 2009) menyatakan bahwa dari banyak pelajaran di sekolah, matematika dianggap sulit, 
baik untuk siswa yang mampu memahami topik pembelajaran matematika dan menjadi masalah 
untuk siswa yang kesulitan memahami topik pembelajaran matematika. Seharusnya matematika tidak 
boleh dipandang sebagai mata pelajaran yang menakutkan. Pernyataan ini berdasarkan Valentina & 
wulandari (2022) bahwa matematika merupakan ilmu yang menjadi landasan kemajuan teknologi 
modern, berperan dalam banyak bidang ilmu pengetahuan dan memajukan pemikiran manusia. 

Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam, diperlukan proses pembelajaran yang 
baik. Proses pembelajaran di kelas memainkan peran penting dalam keberhasilan belajar. Guru, 
sebagai pemegang kendali utama dalam proses ini, harus mampu menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pembelajaran yang efektif. Sebagai seorang yang professional, guru tidak hanya tahu 
apa yang harus diajarkan pada siswanya, tetapi juga harus mampu membantu siswa mencapai potensi 
terbaiknya. Siswa memiliki potensi tinggi, potensi sedang, dan potensi rendah. Proses pembelajaran 
matematika yang monoton membuat siswa tidak dapat menguasai banyak rumus. Siswa hanya 
menghafal rumus tanpa memahaminya atau memiliki hubungan dengan dunia nyata.  

Oleh karena itu, sistem pembelajaran yang monoton tidak memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan melalui pengalaman pribadi, melainkan guru harus dapat memfasilitasi siswa untuk 
berpikir kritis. Sehingga pembelajaran matematika yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa (Shara et al., 2019). Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami permasalahan matematika dengan menganalisis permasalahan tersebut dan memutuskan 
solusi yang tepat (Fitri et al., 2023; Khishaaluhussaniyyati et al., 2023; Manurung et al., 2023). 

(Kahar & Layn, 2017) menyatakan bahwa matematika saat ini lebih berpusat pada siswa dan 
guru hanya sebagai fasilitator yang berperan untuk membantu proses pembelajaran. Sebagai 
fasilitator, guru memiliki tanggung jawab untuk merencakan, mengevaluasi, dan memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilaksanakan memungkinkan siswa berkembang dalam mencapai tujuan 
akademik siswa. Namun, siswa yang mampu memahami topik matematik secara teori masih 
kesulitan memecahkan masalah saat soalnya berbeda dari contoh yang diberikan yang menyebabkan 
siswa gagal memahami tugas dan membuat kesalahan saat menyelesaikan masalah dalam 
matematika. 

Banyak faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa terjadi, tetapi yang paling 
umum di antara faktor-faktor yang diketahui oleh setiap guru adalah rendahnya kemampuan 
intelektual siswa, yang menyebabkan siswa selalu mengalami kesulitan untuk menyerap materi. Ada 
gangguan emosi yang kadang-kadang sulit dipahami dan tidak ada keinginan untuk belajar (Azmi & 
Yunita, 2022).  Kesalahan matematika sering terjadi dan terus terjadi, hal itu harus diperbaiki(Aini et 
al., 2017). Seringkali pemahaman matematika siswa didasarkan pada definisi yang siswa pahami dari 
sudut pandang siswa, yang menyebabkan perbedaan antara apa yang siswa pahami tentang ilmu 
pengetahuan yang sebenarnya dan apa yang siswa pahami tentang dunia nyata (Fuadiah et al., 2017).  

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, salah satu faktor yang 
paling penting adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan tugas matematika (Syafmen, 2015). 
Kesalahan pembelajaran seringkali disebabkan oleh kesalahan pemahaman konsep siswa. 
Mutmainnah dkk (2022) menyatakan bahwa kesalahan adalah suatu penyimpangan jawaban benar 
dari ketentuan yang ditetapkan. Kahar & Layn (2017) di sisi lain menyatakan bahwa persepsi, 
intervasi, dan ekstraforlasi adalah komponen yang bertanggung jawab atas kesalahan dan kesuliltan 
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siswa dalam mengerjakan soal matematika. Kesalahan dapat berupa kelalaian, kelemahan, 
kekurangan, atau kekeliruan siswa. Selain itu, kesalahan juga dapat didefinisikan sebagai kegagalan 
untuk melakukan tindakan yang tepat (Nuraini & Afifurrahman, 2023). 

Kahar & Layn (2017) juga menyatakan bahwa keberhasilan belajar matematika sangat 
bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan. Sebagai fasilitator, guru memiliki 
peran penting dalam membuat kelas yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan (Syafmen, 2015) 
yang berpendapat bahwa guru harus mampu memberikan pelajaran yang aktif agar siswa cepat 
memahami konsep. Siswa akan memiliki pemahaman yang baik tentang konsep jika pemahamannya 
sudah tertanam dalam diri mereka. Penguatan konsep sangat terkait dengan cara guru mengajar dan 
cara siswa belajar.  

Materi persamaan kuadrat termasuk dalam kurikulum sekolah menengah atas. Tujuan dari 
pelajaran ini adalah agar siswa dapat menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah terkait, 
serta untuk menerapkan konsep-konsep persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari (Purwati 
et al., 2016; Utami & Puspitasari, 2022). Siswa diharapkan dapat memahami konsep koefisien, 
variabel, dan konstanta saat mempelajari topik ini (Sura et al., 2021). Menurut (Shela Mars, 2019), 
rumus ABC dapat digunakan untuk menemukan akar persamaan kuadrat. Tetapi siswa sering 
kesulitan mengerjakan soal tentang persamaan kuadrat dan sering melakukan kesalahan (Defiana et 
al., 2022; Mustika & Roesdiana, 2022). Selaian pemahaman komsep, kemampuan bernalar sangat 
penting dalam belajar persamaan kuadrat (Vania Karinda et al., 2023). 

Kesalahan dalam materi persamaan kuadrat sering dikaitkan dengan kesalahan dalam 
menginterpretasikan masalah dan konsep. Ini sejalan dengan penemuan (Mutmainah et al., 2022) 
yang menyatakan bahwa kesalahan dalam operasi, kesalahan perhitungan, penyimpangan algoritma, 
dan kesalahan dalam menjawab pertanyaan termasuk dalam kategori kesalahan dalam materi 
persamaan kuadrat, tidak memahami materi prasyarat, kurangnya perhatian siswa, dan guru yang 
tidak memberikan apresiasi adalah beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesalahan siswa. Selain 
itu, banyak siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah karena rendahnya pemahaman 
siswa dalam menguasai konsep (Anggraini & Kartini, 2020). Siswa tidak tertarik dengan pelajaran 
karena metode pengajaran yang tidak menarik yang menyebabkan banyak kesalahan soal (Aini et al., 
2017; Privana et al., 2021).  

Karena begitu pentingnya penguasaan materi persamaan kuadrat, maka penting bagi seorang 
guru untuk menganalisis kesalahan-kesalah yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab soal 
persamaan kuadrat guna meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut. Analisis kesalahan 
dilakukan untuk mengetahui kesalahan apa saja dan apa penyebab kesalahan itu dilakukan oleh siswa, 
sehingga hasil analisis yang dilakukan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam 
menentukan rancangan pembelajaran yang sesuai kedepannya (Sarah et al., 2023). 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa di SMA 
Negeri 2 Kota Sorong dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat. Adapun indikator kesalahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Kesalahan dalam memahami soal; 2) Kesalahan dalam 
melanjutkan proses; 3) Kesalahan dalam menyelesaikan soal; dan 4) Kesalahan dalam menjawab 
soal. Selain itu, faktor penyebab lainnya adalah kurangnya pemahamn konsep.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 31 siswa SMA Negeri 2 Kota Sorong 
yang berada di kelas XI adalah subjek penelitian. Untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 
teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik acak, yang memastikan setiap anggota 
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan wawancara. Tes yang digunakan memuat indikator materi persamaan kuadrat 
yang berjumlah 5 soal urain. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut dan 
mengkonfirmasi apa yang telah ditulis siswa pada lembar jawaban tes uraian. 
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Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, yang digunakan 
untuk menggambarkan dan meringkas data dari hasil penelitian secara numerik. Selain itu, 
wawancara juga dilakukan untuk mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam proses pembelajaran. 
Wawancara ini melibatkan 5 orang siswa yang dipilih sebagai responden. Hasil dari wawancara ini 
akan digunakan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesalahan siswa dalam belajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan lembar jawaban siswa pada tes uraian yang terdiri dari 5 soal didapatkan hasil yang 
disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Persentase Kesalahan Siswa 

NO Jenis Kesalahan 

SOAL 

1 2 3 4 5 

siswa/% siswa/% siswa/% siswa/% siswa/% 

1 Kesalahan Tidak Menjawab 10/32% 23/74% 11/35% 14/45% 15/48% 
2 Kesalahan Tidak Melanjutkan Proses 14/45% 14/45% 10/32% 15/48% 17/54% 
3 Kesalahan Tidak Menyelesaikan Soal 19/61% 15/48% 15/48% 25/80% 25/80% 
4 Kesalahan Memahami Soal 17/54% 11/35% 23/74% 19/61% 24/77% 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam soal nomor 1, kesalahan tidak menyelesaikan soal 

adalah kesalahan yang paling umum dilakukan oleh siswa. sebanyak 19 siswa (61%)  mengalami 
kesalahan tidak menyelesaikan soal, 17 siswa (54%) mengalami kesalahan memahami soal, 14 siswa 
mengalami kesalahan tidak melanjutkan proses, dan 10 siswa (32%) tidak menjawab. 

Seperti ditunjukkan pada soal nomor 2, kesalahan yang paling sering dilakukan siswa adalah 
kesalahan tidak menjawab, sedangkan kesalahan memahami soal adalah yang paling sedikit. Jumlah 
siswa yang mengalami kesalahan adalah 11 (35%) yang tidak memahami soal 15 (48%) yang tidak 
menyelesaikannya, 14 (45%) yang tidak melanjutkan proses, dan 32 (74%) yang tidak menjawab. 

 Soal nomor 3 terlihat kesalahan memahami soal menjadi kesalahan yang banyak dialami siswa. 
Sedangkan kesalahan tidak menjawab merupakan kesalahan paling sedikit. Jumlah siswa mengalami 
kesalahan memahami soal sebanyak 23 (74%) siswa. Kemudian kesalahan tidak menyelesaikan soal 
15 (48%) siswa. Kesalahan tidak melanjutkkan proses sebanyak 10 (32%) siswa dan yang terakhir 
kesalahan memahami soal 32 (74%) siswa. 

Soal nomor 4 terlihat kesalahan tidak menyelesaikan soal menjadi kesalahan yang paling 
banyak dialami siswa. Sedangkan kesalahan tidak menjawab merupakan kesalahan paling sedikit. 
Jumlah siswa mengalami kesalahan tidak menyelesaikan soal sebanyak 25 (80%) siswa. Kemudian 
kesalahan memahami soal 19 (61%) siswa. Kesalahan tidak melanjutkan proses sebanyak 15 (48%) 
siswa dan yang teakhir kesalahan tidak menjawab 14 (45%) siswa. 

Dan soal nomor 5 terlihat kesalahan tidak menyelesaikan soal menjadi kesalahan yang paling 
banyak dialami siswa. Sedangkan kesalahan tidak menjawab menjadi kesalahan paling sedikit. Jumlah 
siswa mengalami kesalahan tidak menyelesaikan soal sebanyak 25 (80%) siswa. Kemudian kesalahan 
memahami soal 24 (77%) siswa. Kesalahan tidak melanjutkan proses sebanyak 17 (54%) siswa dan 
yang terakhir kesalahan tidak menjawab 15 (48%) siswa 

Berikut penulis lampirkan soal & pembahan nomor 2 sebagai sampel dan jawaban siswa serta 
kesalahan siswa. 
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Bentuk Umum dari Persamaan Kuadrat 𝑥(𝑥 − 4) = 2𝑥 + 3 

 

 
 

Gambar 1. Sampel Jawaban Kesalahan Tidak Melanjutkan Proses 

 
Gambar 2. Sampel Pembahasan 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1, soal nomor 1 siswa diminta untuk mengubah 
persamaan x(x−4) = 2x + 3 menjadi persamaan umum persamaan kuadrat. Namun, siswa 
melakukan kesalahan dengan tidak melanjutkan proses penyelesaian untuk memindahkan semua 

suku ke satu sisi persamaan sehingga membentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0. Kesalahan ini menunjukkan 
bahwa siswa tidak memahami cara menyelesaikan persamaan kuadrat secara menyeluruh, seperti 
memindahkan semua suku ke satu sisi persamaan untuk menyederhanakan dan mencapai bentuk 
umum persamaan.  

Hasil tes dari 5 soal uraian yang dilakukan pada 31 siswa menunjukkan bahwa 29% siswa 
melakukan kesalahan dengan tidak menyelesaikan soal, 28% melakukan kesalahan memahami soal, 
dan 22% melakukan kesalahan dengan tidak menjawab soal serta kesalahan tidak melanjutkan proses 
adalah kesalahan yang paling jarang dilakukan oleh siswa yaitu sebesar 45%, dapat dilihat pada 
Gambar 3. Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap lima orang siswa yang dipilih secara acak 
untuk memperoleh informasi lebih dalam terhadap kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal 
persamaan kuadrat. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kesalahan yang terjadi sering 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dan kesulitan siswa dalam menerapkan rumus 
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Gambar 3. Persentase Kesalahan Siswa 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan ialah kesalahan tidak 
menyelesaikan soal merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, selanjutnya adalah 
kesalahan memahami soal, kesalahan tidak menjawab soal dan yang paling sedikit terjadi adalah 
kesalahan melanjutkan proses. Kurangnya pemahaman konsep dalam pelajaran matematika 
membuat siswa kerap lupa dan tidak mengetahui cara menyelesaikan soal matematika. 
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